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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Balai Riset dan Observasi Laut (BROL) sebagai Unit 

Pelaksana Teknis Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(KKP) di bidang riset dan observasi sumber daya laut berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Riset 

dan Sumber Daya Manusia (BRSDM). BROL mempunyai tugas 

dan fungsi melaksanakan riset dan observasi sumber daya 

laut. Hal tersebut sebagaimana tertuang dalam Peraturan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 11/PERMEN-

KP/2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Riset dan 

Observasi Laut. 

Laporan pelaksanaan program dan kegiatan TA 2020 berisi 

laporan pelaksanaan kegiatan berupa realisasi anggaran, 

kegiatan prioritas (target, capaian, dokumentasi), kegiatan 

prioritas lainnya, capaian kegiatan positif lainnya, 

permasalahan dan rekomendasi. Dua kegiatan utama BROL 

terdiri dari kegiatan riset dan manajerial yang memiliki 7 

output kegiatan. Output kegiatan TA 2020 terdiri dari (1) 

Data dan/atau Informasi Pemetaan Sumber Daya Kawasan 

Pesisir, (2) Data dan/atau Informasi Pemetaan Karakteristik 

dan Dinamika Laut di WPP, (3) Sarana dan Prasarana Riset 

Kelautan, (4) Sarana dan Prasarana Riset Data Satelit, (5) 

Layanan Dukungan Manajemen, (6) Layanan Perkantoran. 

Tahun Anggaran (TA) 2020 BROL menjalankan program dan 

kegiatannya sebagai sebuah lembaga riset Kementerian 

Kelautan dan Perikanan  dengan pagu anggaran awal sebesar 

Rp34.989.665.000,-. Pada bulan April 2020 terjadi 

pemotongan anggaran BROL untuk dukungan anggaran 

Pusriskel terhadap kebijakan peningkatan produksi perikanan 

budidaya serta dilakukannya revisi dalam rangka dukungan 

DJPB dan Covid-19. Pagu anggaran BROL hingga laporan ini 
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di buat sebesar Rp19.583.525.000,-. Realisasi anggaran 

hingga laporan ini dibuat adalah Rp14.292.852.939,- 

(72,98%) untuk pelaksanaan program dan kegiatan dengan 3 

jenis belanja yaitu Belanja Pegawai (51), Belanja Barang (52) 

dan Belanja Modal (53). Realisasi Fisik hingga November 

2020 adalah 90% atau dengan kata lain capaian fisik 

pelaksanaan program dan kegiatan telah tercapai. 

Permasalahan yang dijumpai selama pelaksanaan program 

dan kegiatan TA 2020 antara lain : (1) Kejadian luar biasa 

pandemi Covid19 yang berdampak pada pembatasan ruang 

gerak dan interaksi sosial serta adanya perubahan rencana 

pelaksanaan program dan kegiatan, (2) Perubahan postur 

anggaran (pemotongan anggaran) yang digunakan untuk 

penanggulangan pandemi Covid19 sehingga terdapat 

beberapa kegiatan dibatalkan, (3) Peralatan survei dan 

operasional laboratorium mengalami kerusakkan. 

Rekomendasi yang dapat diberikan bagi pelaksanaan program 

dan kegiatan di tahun berikutnya antara lain : (1) Pelaksanaan 

kegiatan dan anggaran masih tetap menyesuaikan dengan Era 

New Normal dan tetap mengikuti protokol kesehatan, (2) 

Merencanakan upaya pengadaaan baru alat survei serta 

koordinasi untuk perawatan peralatan operasional 

laboratorium. 
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No. Kategori Jumlah 

 Non PNS 41 

4. Berdasarkan Golongan (PNS)  35 

 IV 2 

 III 30 

 II 3 

5. Berdasarkan Struktural dan Fungsional 35 

 Peneliti 21 

 Litkayasa 2 

 Pranata Komputer 2 

 Pranata Humas 0 

 Pustakawan 0 

 Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa 1 

 Fungsional Umum 9 

6. Berdasarkan Jenjang Peneliti 21 

 Utama 0 

 Madya 1 

 Muda 13 

 Pertama 7 

 

 

Gambar 4. Komposisi Sumber Daya Manusia berdasarkan 

Status Pegawai dari tahun 2015 - 2019 
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Perekrutan pegawai non PNS selama periode tahun 2015-

2019 memenuhi kualifikasi pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan dan sesuai dengan Peta Jabatan BROL, yaitu: 

Penyusun Rencana Informasi, Pengadministrasi Kehumasan, 

Pengadministrasi Pelayanan Teknis, Analis Laboratorium, 

Pengolah Data, Pengadministrasi Sarana dan Prasarana, 

Pengadministrasi Alat dan Bahan Laboratorium dan Instalasi, 

Penyusun Rencana Program dan Anggaran, Pengadministrasi 

Bahan Pelaporan, Pengadministrasi Kepegawaian, 

Pengadministrasi Keuangan, Pengadministrasi Persuratan dan 

Kearsipan, Pengadministrasi BMN. Pada tahun 2017-2018, 

terjadi penambahan tenaga kontrak terkait dengan kelanjutan 

program INDESO menjadi BARATA. Selain mutasi ke institusi 

lainnya, adanya mutasi jabatan fungsional peneliti ke jabatan 

struktural eselon III dan eselon IV dan kebijakan rangkap 

jabatan struktural dan fungsional mempengaruhi komposisi 

pegawai BROL (Gambar 1.3). Pada periode 2015-2019 

terjadi penurunan jumlah peneliti dari 24 orang menjadi 21 

orang. Hal ini juga terjadi pada jumlah pejabat fungsional 

pustakawan dan pejabat fungsional pranata humas yang 

mutasi ke jabatan struktural eselon IV masing-masing di 

tahun 2018 dan 2020.  

 

Gambar 5. Komposisi Jabatan Fungsional PNS BROL pada 

periode tahun 2015 – 2019 
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sebaran ikan demersal hasil survei akustik serta 

penyelesaian laporan akhir. Lokasi penelitian dilakukan di 

Selat Bali dan Nusa Lembongan dimana telah dilaksanakan 

kegiatan survei penelitian di lokasi tersebut. Output kegiatan 

berupa pengolahan data primer dengan melakukan 

pengukuran secara langsung di lapang dan pengolahan data 

sekunder dari data satelit. Berikut rincian capaian realisasi 

fisik/output beserta dokumentasi kegiatan riset PPDPI pesisir 

hingga November 2020. 

ü Lokasi Riset 

Penelitian dilakukan dengan pengambilan data secara 

langsung (survei) pada Selat Bali yang dilakukan di bulan 

Agustus dan Nusa Lembongan di bulan September. 

 

Gambar 6. Peta Lokasi Penelitian Riset PPDPI Pesisir 

ü Peta Hasil deteksi ikan Demersal tahun 2020 

Analisa data akustik ikan demersal dilakukan di Selat Bali 

dan Nusa Lembongan menggunakan software Visual 

Acquisition versi 6. Selanjutnya dari hasil analisa echo 

biosonic dilakukan analisis lebih lanjut untuk 

pendeteksian posisi echo ikan demersal. Berikut peta 
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hasil deteksi ikan demersal tahun 2020 yang berlokasi di 

Selat Bali dan Nusa Lembongan. 

 
Gambar 7. Peta Hasil Deteksi Ikan Demersal Selat Bali tahun 

2020 (kiri); Peta Hasil Deteksi Ikan Demersal Nusa 

Lembongan (kanan) 

Hasil deteksi ikan demersal pada Selat Bali dan Nusa 

Lembongan memiliki pola yang berbeda. Dari data tersebut 

berdasarkan data survei hydroaccoustic didapatkan hasil pola 

pergerakan ikan demersal dari kedua lokasi tersebut. Peta 

tersebut dapat dijadikan panduan sehingga dapat dijadikan 

acuan untuk penelitian lebih lanjut terkait pergerakan ikan 

demersal di Selat Bali dan Nusa Lembongan. 

ü Analisis Parameter Klorofil-a 

Proses analisis parameter klorofil-a menggunakan 

analisis C2RCC baik untuk citra Sentinel 2 MSI maupun 

citra Sentinel 3 OLCI. Hasil analisis didapatkan peta 

distribusi Klorofil-a di Selat Bali dan Nusa Lembongan. 

Berikut peta hasil distribusi Klorofil –a pada Selat Bali 

dan Nusa Lembongan menggunakan data Sentinel 2 dan 

Sentinel 3. 



Laporan Pelaksanaan Program dan Kegiatan 

 

16 | H a l a m a n  

 

BROL 

2020 

 

 
Gambar 8. Peta Distribusi Klorofil-a di Selat Bali 

menggunakan Sentinel 2 (kiri) dan Sentinel 3 (kanan) 

  

 
Gambar 9. Peta Distribusi Klorofil-a di Nusa Lembongan 

menggunakan Sentinel 2 (kiri) dan Sentinel 3 (kanan) 
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Hasil diatas menunjukkan bahwa kondisi distribus klorofil-a 

di Nusa Lembongan lebih tinggi dibandingkan di Selat Bali 

terutama di bagian selatan Nusa Lembongan.  

ü Analisis Parameter Total Suspended Matter 

Analisis parameter Total Suspended Matter di Selat Bali dan 

Nusa Lembongan menggunakan analisis C2RCC baik untuk 

citra Sentinel 2 MSI maupun citra Sentinel 3 OLCI. Berikut 

peta distribusi Total Suspended Matter pada Selat Bali dan 

Nusa Lembongan. 

 

Gambar 10. Peta Distribusi Total Suspended Matter di Selat 

Bali menggunakan Sentinel 2 (kiri) dan Sentinel 3 

(kanan) 
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Gambar 11. Peta Distribusi Total Suspended Matter di Nusa 

Lembongan menggunakan Sentinel 2 (kiri) dan 

Sentinel 3 (kanan) 

Dari peta tersebut menunjukkan sebaran Total Suspended 

Matter pada lokasi penelitian memiliki hasil yang bervariatif 

pada lokasi Nusa Lembongan.  

ü Analisis Suhu Permukaan Laut 

Analisis suhu permukaan laut (SPL) pada Selat Bali dan Nusa 

Lembongan menggunakan analisis arcSST untuk citra 

sentinel 3 SLSTR. Berikut disajikan peta distribusi sebaran 

suhu permukaan laut pada Selat Bali dan Nusa Lembongan. 

 

 

Gambar 12. Peta Distribusi Suhu Permukaan Laut (SPL) pada 

Selat Bali (kiri) dan Nusa Lembongan (kanan) 

Berbeda dengan sebaran klorofil-a dan total suspended 

matter yang memiliki hasil yang lebih tinggi di daerah Nusa 

Lembongan, untuk distribusi suhu permukaan laut ini memiliki 

variasi yang lebih tinggi pada Nusa Lembongan dengan suhu 

perairan yang lebih tinggi dibanding Nusa Lembongan. 
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ü Analisis Kualitas Air 

Analisis parameter kualitas air yang dilakukan meliputi suhu, 

total suspended solid (TSS), kekeruhan (turbidity), ammonia, 

dissolve inorganic nitrogen (DIN), dissolve oxygen (DO), 

klorofil-a, nitrate, nitrite, pH, salinitas, dan silika. 

Pengambilan data dilakukan menggunakan alat Water Quality 

Checker (WQC) yang kemudian didapatkan hasil sebagai 

berikut, 

 
Gambar 13. Grafik pengamatan suhu di Selat Bali (kiri) dan 

Nusa Lembongan (kanan) 

Grafik diatas menunjukkan range suhu pada Selat Bali dan 

Nusa Lembongan tidak terlalu jauh dimana suhu di Selat Bali 

dan Nusa Lembongan memiliki suhu diatas 20oC namun ada 

beberapa titik lokasi NL1 -NL4 survei Nusa Lembongan yang 

menunjukkan suhu lebih rendah dibandingkan lokasi yang 

lainnya.  

Selanjutnya analisis TSS pada survei Selat Bali dan Nusa 

Lembongan dilakukan menggunakan proses filtrasi dan 

dilakukan uji di laboratorium sesuai dengan SNI 06-6989.3-

2004 dimana hasil pengujian TSS dapat dilihat pada grafik 

berikut, 
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Gambar 14. Grafik pengamatan TSS di Selat Bali (kiri) dan 

Nusa Lembongan (kanan) 

Melihat grafik diatas didapatkan hasil bahwa kandungan TSS 

di Nusa Lembongan lebih tinggi dibandingkan dengan Selat 

Bali dimana TSS di Nusa Lembongan lebih bervariatif 

sedangkan di Selat Bali tidak memiliki range nilai yang begitu 

jauh perbedaannya. 

Parameter selanjutnya yang telah dilakukan pengujian yaitu 

kekeruhan/turbidity yang dilakukan menggunakan alat Water 

Quality Checker (WQC). Grafik hasil analisis dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini, 

 

Gambar 15. Grafik pengamatan kekeruhan di daerah Selat 

Bali (kiri) dan Nusa Lembongan (kanan) 
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Selanjutnya analisis ammonia dilakukan dengan uji 

laboratorium sesuai dengan SNI 19-6964.3.2003 dengan 

grafik sebagai berikut, 

 
Gambar 16. Grafik pengamatan ammonia di Selat Bali (kiri) 

dan Nusa lembongan (kanan) 

Grafik analisis ammonia menunjukkan kandungan ammonia 

tertinggi berada di Nusa Lembongan pada titik NL6 

sedangkan kandungan ammonia di Selat Bali tidak 

menunjukkan variasi nilai yang begitu jauh. 

Kandungan dissolve inorganic nitrogen/DIN pada Selat Bali 

dan Nusa Lembongan dilakukan dengan menggunakan 

spektofotometri yang hasilnya dapat dilihat pada grafik 

berikut, 
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Gambar 17. Grafik pengamatan DIN di daerah Selat Bali (kiri) 

dan Nusa Lembongan (kanan) 

Hasil menunjukkan bahwa kandungan DIN di Nusa 

Lembongan pada titik NL6 menunjukkan kandungan tertinggi 

dibandingkan titik lainnya di Nusa Lembongan, sedangkan 

variasi kandungan DIN pada Selat Bali menunjukkan variasi 

nilai yang relatif sama. 

Parameter selanjutnya yaitu dissolve oxygen/DO dimana 

grafiknya dapat dilihat pada gambar berikut, 

 
Gambar 18. Grafik analisis DO pada Selat Bali (kiri) dan Nusa 

Lembongan (kanan) 
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Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kandungan DO di 

Nusa Lembongan realtif lebih tinggi dibandingkan kandungan 

DO di Selat Bali. Kemudian untuk hasil analisis klorofil-a 

dapat dilihat pada grafik berikut, 

 

Gambar 19. Grafik pengamatan Klorofil-a pada Selat Bali 

(kiri) dan Nusa Lembongan (kanan) 

Selanjutnya untuk grafik pengamatan nitrat dan nitrit pada 

Selat Bali dan Nusa Lembongan dapat dilihat pada grafik 

berikut, 

 
Gambar 20. Grafik analisis nitrat di Selat Bali (kiri) dan Nusa 

Lembongan (kanan) 
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Analisis nitrat dilakukan dengan metode kolom reduksi 

kadmium dimana setelah dilakukan analisis menunjukkan 

kandungan nitrat tertinggi pada Selat Bali berada pada titik 

SB4 dan untuk Nusa Lembongan beradaa di titik NL1. 

Selanjutnya dari titik NL5 hingga NL20 Nusa Lembongan 

menunjukan nilai yang relatif sama. 

 
Gambar 21. Grafik pengamatan nitrit Selat bali (kiri) dan 

Nusa Lembongan (kanan) 

Analisis nitrit emnggukanan uji laboratorium dengan metode 

SNI 196964.1-2003. Hasil pengujian menunjukkan kandungan 

nitrit di Nusa Lembongan jauh lebih tinggi dibandingkan 

kandungan nitrit di Selat Bali. 

Kandungan pH, salinitas, dan silika pada Selat Bali dan Nusa 

Lembongan dapat dilihat pada grafik berikut, 
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Gambar 22. Grafik pengamatan pH Selat bali (kiri) dan Nusa 

Lembongan (kanan) 

Grafik analisis pH diatas menunjukkan bahwa pH pada Nusa 

Lembongan lebih tinggi dibandingkan Selat Bali dan 

kandungan pH pada masing – masing lokasi per titik memiliki 

nilai yang relatif sama. 

 
Gambar 23. Grafik pengamatan salinitas Selat bali (kiri) dan 

Nusa Lembongan (kanan) 

Hasil menunjukkan salinitas relatif rendah pada Selat Bali 

terdapat pada titik SB3 dan SB4 yang memiliki nilai yang 
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lebih rendah dibandingkan titik lokasi lainnya di Selat Bali. 

Untuk kandungan salinitas di Nusa Lembongan memiliki nilai 

yang relatif sama. 

 
Gambar 24. Grafik pengamatan silika Selat bali (kiri) dan 

Nusa Lembongan (kanan) 

Kandungan silika pada Nusa Lembongan memiliki variasi 

yang sangat tinggi dimana kandungan silika pada Nusa 

Lembongan di titik NL2 memiliki kandungan silika tertinggi 

dibandingkan titik lokasi yang ada di Selat Bali.  

ü Parameter yang Berkontribusi Utama 

Parameter yang berkontribusi utama dihitung sesuai model 

maximum entropy / maxent. Parameter yang digunakan 

dalam metode ini adalah suhu permukaan laut, klorofil-a, sea 

surface height, salinitas, dan arus. Berdasarkan kalkulasi, sea 

surface heights adalah parameter yang berkontribusi utama 

pada Nusa Lembongan dapat dilihat pada gambar berikut, 
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Gambar 25. Grafik parameter yang berkontribusi utama (kiri) 

dan hasil model maxent (kanan) di daerah Nusa 

Lembongan 

Diketahui bahwa main contributing parameter pada Nusa 

Lembongan yaitu SSH dengan nilai 43,7. Untuk main 

contributing parameter pada Selat Bali dapat dilihat pada 

grafik berikut, 

 
Gambar 26. Grafik parameter yang berkontribusi utama (kiri) 

dan hasil model maxent (kanan) di Selat Bali 

Hasil main contributing parameter di Selat Bali menunjukkan 

bahwa hasil tertinggi yaitu arus dengan nilai 92,4 sehingga 

kekuatan arus di Selat Bali dinyatakan lebih cepat.  

ü Pengolahan Data Sekunder 

Data sekunder didapatkan dari kepala sub bagian Tata Usaha 

UPT Pelabuhan Perikanan Pantai Muncar, Ibu Indah Setyo 

Rini berupa data SL3 di Pelabuhan Muncar yang berisikan 

data pendaratan ikan di pelabuhan muncar dari bulan Januari 
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hingga Juli 2020. Berikut data pendaratan ikan di Pelabuhan 

Muncar selama Januari-Juli 2020. 

 

Gambar 27. Grafik total pendaratan ikan di pelabuhan muncar 

Januari-Juli 2020 

Dari grafik tersebut menunjukkan jumlah pendaratan ikan 

tertinggi di bulan April dengan total pendaratan 2.441.801 

Kg. Selanjutnya jumlah pendaratan ikan di Pelabuhan Muncar 

berdasarkan jenis ikan dapat dilihat pada grafik berikut, 
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Gambar 28. Grafik pendaratan ikan di Pelabuhan Januari-Juli 

2020 

Hasil pendaratan ikan di Pelabuhan Muncar selama Januari-

Juli 2020 menunjukkan hasil pendaratan ikan di Muncar di 

dominasi oleh ikan lemuru dan ikan layang dimana puncak 

pendaratan ikan lemuru pada bulan april 2020 dan ikan 

layang pada bulan Januari 2020. Dari bulan Januari hingga 

Juli 2020, jumlah tangkapan terbanyak yaitu ikan lemuru 

2.096.640 Kg. 

Selanjutnya pemetaan klorofil-a menggunakan Sentinel 3 

dilakukan dengan metode C2RCC. Pemetaan klorofil-a 

daerah Bali secara bulanan dari tahun 2018-2020 dapat 

dilihat pada gambar berikut, 
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Gambar 29. Klorofi-a daerah Bali 

Selanjutnya untuk pemetaan klorofil daerah Semarang secara 

bulanan tahun 2018-2020 dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini,  

2018 2019 2020 
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Gambar 30. Pemetaan klorofil -a daerah Semarang 

 

2.2.1.2. Sebaran Spasio-Temporal Sebaran Kapal Ikan 

Ilegal dan Tumpahan Minyak Berbasis Analisis Citra 

Satelit Radar 

Riset Sebaran Spasio-Temporal Sebaran Kapal Ikan Ilegal 

dan Tumpahan Minyak Berbasis Analisis Citra Satelit Radar 

mencoba mengeksplorasi pemanfaatan citra satelit radar 

untuk dapat memberikan informasi posisi dan luasan 
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dimana ditemukan anomali yang diduga berasal dari 

kesalahan pengolahan data. Persentase tertinggi echo kapal 

yang berasosisasi dengan VMS ditemukan pada data Oktober 

2019. Hasil tersebut pada gambar berikut. 

 

Gambar 31. Persentase echo kapal yang berasosiasi dengan 

AIS, VMS, maupun yang tidak berasosiasi dengan 

keduanya di WPP 718 

Selanjutnya hotspot echo kapal tersebut tersebar di perairan 

barat daya dan selatan Pulau Wokam serta di perairan 

Kabupaten Mimika seperti pada gambar berikut. 
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Gambar 32. Sebaran spasial echo kapal yang berasosiasi 

dengan AIS, VMS, maupun tidak berasosiasi dengan 

keduanya pada Oktober 2019 di WPP 718 

Persentase echo kapal yang berasosiasi dengan VMS 

tersebut merupakan yang tertinggi dibandingkan persentase 

di WPP lainnya. Hasil tersebut juga mengindikasikan 

sebagian besar kapal-kapal ikan yang beroperasi di WPP 718 

(Laut Arafura) merupakan kapal-kapal ikan legal. Sedangkan 

persentase echo kapal yang berasosiasi dengan data AIS 

berada pada kisaran 3% (Desember 2019) sampai dengan 9.2 

% (November 2019). Rendahnya persentase tersebut diduga 

karena WPP 718 bukan merupakan bagian dari Alur Laut 

Kepulauan Indonesia (ALKI), sehingga sedikit kapal 

bertransmitter AIS yang melewati perairan tersebut. 

ü Sebaran Kapal legal/ilegal pada WPP 712 

Periode Juni – Desember 2019, jumlah echo kapal yang 

terdeteksi dari citra radar Sentinel 1A/1B bervariasi antara 

5575 (Juni 2019) sampai dengan 7988 (November 2019). 

Hasil integrasi analisis echo kapal dengan AIS/VMS 

mengindikasikan echo kapal yang berasosiasi dengan VMS 

berada kisaran 5% (November 2019) sampai dengan 24.8 % 

(Juli 2019). Persentase tersebut merupakan kisaran tertinggi 

kedua echo kapal yang berasosiasi dengan VMS setelah 

WPP 718. Sedangkan echo kapal yang berasosiasi dengan 
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AIS berada pada kisaran 7.8 % (Juni 2019) sampai dengan 

17.9% (Agustus 2019). Sisanya merupakan echo kapal yang 

tidak berasosiasi baik dengan VMS maupun AIS. 

 

Gambar 33. Persentase echo kapal yang berasosiasi dengan 

AIS, VMS, maupun yang tidak berasosiasi dengan 

keduanya di WPP 712 

Hotspot echo kapal tersebut sebagian besar tersebar di 

Perairan Laut Jawa bagian utara yang dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 34. Sebaran spasial echo kapal yang berasosiasi 

dengan AIS, VMS, maupun tidak berasosiasi dengan 

keduanya pada Juli 2019 di WPP 712 
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ü Sebaran Kapal legal/ilegal pada WPP 573 

Periode Juni – Desember 2019, jumlah echo kapal yang 

terdeteksi dari citra radar Sentinel 1A/1B bervariasi antara 

574 (Juni 2019) sampai dengan 1162 (Desember 2019). Hasil 

integrasi analisis echo kapal dengan AIS/VMS 

mengindikasikan echo kapal yang berasosiasi dengan VMS 

berada kisaran 1.3% (November 2019) sampai dengan 15 % 

(Agustus 2019). Hotspot echo kapal tersebut sebagian besar 

tersebar di Perairan Selatan Pulau Sumba. Sedangkan echo 

kapal yang berasosiasi dengan AIS berada pada kisaran 9.6 

% (Juni 2019) sampai dengan 21.7% (Agustus 2019). Grafik 

dan peta sebaran spasial echo kapal dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 35. Persentase echo kapal yang berasosiasi dengan 

AIS, VMS, maupun yang tidak berasosiasi dengan 

keduanya di WPP 712 

 

Gambar 36. Sebaran spasial echo kapal yang berasosiasi 

dengan AIS, VMS, maupun tidak berasosiasi dengan 

keduanya pada Agustus 2019 di WPP 573 
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ü Sebaran Kapal legal/ilegal pada WPP 711 

Periode Juni – Desember 2019, jumlah echo kapal yang 

terdeteksi dari citra radar Sentinel 1A/1B bervariasi antara 

3395 (Agustus 2019) sampai dengan 5668 (November 2019). 

Hasil integrasi analisis echo kapal dengan AIS/VMS 

mengindikasikan echo kapal yang berasosiasi dengan VMS 

berada kisaran 1.2 % (November 2019) sampai dengan 15.9 

% (Agustus 2019). Hotspot echo kapal tersebut sebagian 

besar tersebar di Perairan Sebelah Barat Pontianak. 

Sedangkan echo kapal yang berasosiasi dengan AIS berada 

pada kisaran 7.5 % (Juni 2019) sampai dengan 19.4% 

(Agustus 2019). Sisanya merupakan echo kapal yang tidak 

berasosiasi baik dengan VMS maupun AIS. Selengkapnya 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 37. Persentase echo kapal yang berasosiasi dengan 

AIS, VMS, maupun yang tidak berasosiasi dengan 

keduanya di WPP 711 
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Gambar 38. Sebaran spasial echo kapal yang berasosiasi 

dengan AIS, VMS, maupun tidak berasosiasi dengan 

keduanya pada Agustus 2019 di WPP 711 

ü Sebaran Kapal legal/ilegal pada WPP 571 

Pada periode Juni – Desember 2019, jumlah echo kapal yang 

terdeteksi dari citra radar Sentinel 1A/1B bervariasi antara 1 

194 (Juli 2019) sampai dengan 3815 (Oktober 2019). Hasil 

integrasi analisis echo kapal dengan AIS/VMS 

mengindikasikan echo kapal yang berasosiasi dengan VMS 

berada kisaran 2% (November 2019) sampai dengan 8% 

(September 2019). Hotspot echo kapal tersebut sebagian 

besar tersebar di Perairan Sebelah Utara Belawan. 

Sedangkan echo kapal yang berasosiasi dengan AIS berada 

pada kisaran 10 % (Juni 2019) sampai dengan 15.1% 

(November 2019). Sisanya merupakan echo kapal yang tidak 
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berasosiasi baik dengan VMS maupun AIS. Selengkapnya 

pada gambar berikut. 

 

Gambar 39. Persentase echo kapal yang berasosiasi dengan 

AIS, VMS, maupun yang tidak berasosiasi dengan 

keduanya di WPP 571 

 

Gambar 40. Sebaran spasial echo kapal yang berasosiasi 

dengan AIS, VMS, maupun tidak berasosiasi dengan 

keduanya pada September 2019 di WPP 571 
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ü Sebaran Kapal legal/ilegal pada WPP 572 

Periode Juni – Desember 2019, jumlah echo kapal yang 

terdeteksi dari citra radar Sentinel 1A/1B bervariasi antara 

823 (Juli 2019) sampai dengan 2113 (Desember 2019). Hasil 

integrasi analisis echo kapal dengan AIS/VMS 

mengindikasikan echo kapal yang berasosiasi dengan VMS 

berada kisaran 0.3% (November 2019) sampai dengan 7.3% 

(Juli 2019). Echo kapal tersebut tersebar di sekitar Perairan 

Nias dan Pulau Enggano. Sedangkan echo kapal yang 

berasosiasi dengan AIS berada pada kisaran 2.3% (Juni 2019) 

sampai dengan 5 % (November 2019). Sisanya merupakan 

echo kapal yang tidak berasosiasi baik dengan VMS maupun 

AIS. Hasil data tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 41. Persentase echo kapal yang berasosiasi dengan 

AIS, VMS, maupun yang tidak berasosiasi dengan 

keduanya di WPP 572 
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Gambar 42. Sebaran spasial echo kapal yang berasosiasi 

dengan AIS, VMS, maupun tidak berasosiasi dengan 

keduanya pada Juli 2019 di WPP 572 

ü Sebaran Kapal legal/ilegal pada WPP 713 

Periode Juni – Desember 2019, jumlah echo kapal yang 

terdeteksi dari citra radar Sentinel 1A/1B bervariasi antara 3 

781 (Juni 2019) sampai dengan 6 383 (Desember 2019). Hasil 

integrasi analisis echo kapal dengan AIS/VMS 

mengindikasikan echo kapal yang berasosiasi dengan VMS 

berada kisaran 1.3 % (Juni 2019) sampai dengan 7 % (Juli 

2019). Echo kapal tersebut sebagian besar tersebar di 

Perairan Barat Daya Selat Makassar. Sedangkan echo kapal 

yang berasosiasi dengan AIS berada pada kisaran 9.2 % (Juni 

2019) sampai dengan 21 % (Juli 2019). Sisanya merupakan 

echo kapal yang tidak berasosiasi baik dengan VMS maupun 

AIS. Selengkapnya disajikan pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 43. Persentase echo kapal yang berasosiasi dengan 

AIS, VMS, maupun yang tidak berasosiasi dengan 

keduanya di WPP 713 

 

Gambar 44. Sebaran spasial echo kapal yang berasosiasi 

dengan AIS, VMS, maupun tidak berasosiasi dengan 

keduanya pada Juli 2019 di WPP 713 
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ü Sebaran Kapal legal/ilegal pada WPP 714 

Periode Juni – Desember 2019, jumlah echo kapal yang 

terdeteksi dari citra radar Sentinel 1A/1B bervariasi antara 

1095 (September 2019) sampai dengan 24026 (Desember 

2019). Hasil integrasi analisis echo kapal dengan AIS/VMS 

mengindikasikan echo kapal yang berasosiasi dengan VMS 

berada kisaran 0.9 % (November 2019) sampai dengan 6.3 % 

(September 2019). Echo kapal tersebur tersebar di Perairan 

Selatan Laut Banda. Sedangkan echo kapal yang berasosiasi 

dengan AIS berada pada kisaran 5 % (Juni 2019) sampai 

dengan 15.5% (September 2019). Sisanya merupakan echo 

kapal yang tidak berasosiasi baik dengan VMS maupun AIS. 

Selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 45. Persentase echo kapal yang berasosiasi dengan 

AIS, VMS, maupun yang tidak berasosiasi dengan 

keduanya di WPP 714 
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Gambar 46. Sebaran spasial echo kapal yang berasosiasi 

dengan AIS, VMS, maupun tidak berasosiasi dengan 

keduanya pada September 2019 di WPP 714 

ü Sebaran Kapal legal/ilegal pada WPP 715 

Periode Juni – Desember 2019, jumlah echo kapal yang 

terdeteksi dari citra radar Sentinel 1A/1B bervariasi antara 

844 (Agustus 2019) sampai dengan 1 744 (Desember 2019). 

Hasil integrasi analisis echo kapal dengan AIS/VMS 

mengindikasikan echo kapal yang berasosiasi dengan VMS 

berada kisaran 1.1 % (November 2019) sampai dengan 6 % 

(September 2019). Echo kapal tersebur tersebar di Laut 

Maluku, Bagian Utara Laut Halmahera, dan Laut Seram. 

Sedangkan echo kapal yang berasosiasi dengan AIS berada 

pada kisaran 5.6 % (Juni 2019) sampai dengan 19.8 % 

(September 2019). Sisanya merupakan echo kapal yang tidak 

berasosiasi baik dengan VMS maupun AIS. Data tersaji pada 

gambar berikut. 
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Gambar 47. Persentase echo kapal yang berasosiasi dengan 

AIS, VMS, maupun yang tidak berasosiasi dengan 

keduanya di WPP 715 

 

Gambar 48. Sebaran spasial echo kapal yang berasosiasi 

dengan AIS, VMS, maupun tidak berasosiasi dengan 

keduanya pada September 2019 di WPP 715 

ü Sebaran Kapal legal/ilegal pada WPP 716 

Periode Juni – Desember 2019, jumlah echo kapal yang 

terdeteksi dari citra radar Sentinel 1A/1B bervariasi antara 1 

206 (Agustus 2019) sampai dengan 3 023 (Desember 2019). 

Hasil integrasi analisis echo kapal dengan AIS/VMS 

mengindikasikan echo kapal yang berasosiasi dengan VMS 

berada kisaran 0.7 % (November 2019) sampai dengan 5.7 % 

(September 2019). Echo kapal tersebur tersebar di Laut 
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Sulawesi. Sedangkan echo kapal yang berasosiasi dengan 

AIS berada pada kisaran 6.6 % (Juni 2019) sampai dengan 

14.5 % (September 2019). Sisanya merupakan echo kapal 

yang tidak berasosiasi baik dengan VMS maupun AIS. Data 

selengkapnya pada gambar berikut. 

 

Gambar 49. Persentase echo kapal yang berasosiasi dengan 

AIS, VMS, maupun yang tidak berasosiasi dengan 

keduanya di WPP 716 

 
Gambar 50. Sebaran spasial echo kapal yang berasosiasi 

dengan AIS, VMS, maupun tidak berasosiasi dengan 

keduanya pada September 2019 di WPP 716 

ü Sebaran Kapal legal/ilegal pada WPP 717 

Periode Juni – Desember 2019, jumlah echo kapal yang 

terdeteksi dari citra radar Sentinel 1A/1B bervariasi antara 

487 (September 2019) sampai dengan 933 (November 2019). 

Hasil integrasi analisis echo kapal dengan AIS/VMS 

mengindikasikan echo kapal yang berasosiasi dengan VMS 
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berada kisaran 1.4 % (October 2019) sampai dengan 3.7 % 

(Juni 2019). Echo kapal tersebur tersebar di Laut Sulawesi. 

Sedangkan echo kapal yang berasosiasi dengan AIS berada 

pada kisaran 3.2 % (Agustus 2019) sampai dengan 4.3 % 

(September 2019). Sisanya merupakan echo kapal yang tidak 

berasosiasi baik dengan VMS maupun AIS. Data 

selengkapnya pada gambar berikut. 

 

Gambar 51. Persentase echo kapal yang berasosiasi dengan 

AIS, VMS, maupun yang tidak berasosiasi dengan 

keduanya di WPP 717 
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Gambar 52. Sebaran spasial echo kapal yang berasosiasi 

dengan AIS, VMS, maupun tidak berasosiasi dengan 

keduanya pada Juni 2019 di WPP 717 

ü Sebaran Kapal Ikan Ilegal  

Seleksi echo kapal yang tidak berasosiasi dengan AIS 

maupun VMS dan mempunyai panjang maksimal 50 meter, 

diperoleh echo kapal sebanyak 49 281. Jumlah echo kapal 

ikan ilegal tertinggi ditemukan pada data bulan November 

2019 di WPP 712 (Laut Jawa), yaitu sebanyak 2 733 echo 

kapal. 

 
Gambar 53. Jumlah echo kapal ikan ilegal pada setiap WPP 

selama periode Juni - Desember 2019 

Rata-rata echo kapal ikan ilegal di setiap WPP selama 

periode Juni – Desember adalah: 1 280.1 (WPP 712), 1 204.3 

(WPP 713), 952.7 (WPP 711), 813.1 (WPP 571), 581.7 (WPP 

716), 512.7 (WPP 572), 497.4 (WPP 714), 418.4 (WPP715), 

367.6 (WPP 718), 227.9 (WPP 717), 184.1 (WPP 573). 

Sedangkan pada keseluruhan WPP selama periode Juni – 

Desember 2019, jumlah echo kapal ikan ilegal tertinggi 

ditemukan pada bulan November, sejumlah 10669 echo kapal. 
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Sebaran spasial echo kapal ikan ilegal pada bulan tersebut 

ditampilkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 54. Sebaran spasial echo kapal ikan ilegal periode 

November 2019 

ü Pemanfaatan Data Citra Sentinel-1 untuk Pemantauan 

Sebaran Tumpahan Minyak di WPP 713 

Data tanggal 28 Desember 2019 yang dijadikan sebagai data 

dasar pada kajian ini mempunyai kode: 

S1A_IW_GRDH_1SDV_20191228T215104_20191228T215129

_030554_037FDE_56E3. 

Dilakukan proses import kemudian dilakukan proses 

pengolahan data untuk menghasilkan informasi tumpahan 

minyak. Perlu dilakukan pemotongan data/subset khusu pada 

area yang akan dikaji sehingga ukuran data menjadi lebih 

kecil. Untuk kajian ini subset dilakukan pada lokasi yang 

terdapat tumpahan minyak dengan koordinat N : -1.182; W : 

117.787; S : 1.264; E :117.662. setelah dilakukan subset, 

tampilan data akan telihat seperti gambar berikut. 
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Gambar 55. Tampilan data citra SAR Sentinel-1 pada 

software SNAP: (a) data awal; (b) setelah disubset 

Hasil koreksi radiometric untuk pengurangan noise yang 

dilakukan dengan menggunakan default parameter yang 

terdapat pada software SNAP menunjukkan bahwa data radar 

menjadi lebih kontras sehingga perbedaan antara permukaan 

air dan tumpahan minyak menjadi terlihat lebih jelas pada 

gambar berikut. 
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Gambar 56. Hasil koreksi speckel filter pada software SNAP 

Data tumpahan minyak yang diinput kedalam software QGIS 

lalu dioverlay dengan basemap Indonesia agar lokasi kejadian 

dapat diketahui dengan lebih jelas. Hasil overlay 

menunjukkan bahwa kejadian tumpahan minyak terjadi di 

sebelah timur kota Balikpapan. Panjang tumpahan minyak 

dapat diukur dengan cara menarik garis lurus dari ujung ke 

ujung melintasi area tumpahan minyak. Hasil pengukuran 

dengan menggunakan software QGIS pada kajian ini 

menunjukkan bahwa panjang tumpahan minyak adalah sekitar 

11.726 meter atau 11,726 km. 

 
Gambar 57. Tumpahan minyak pada tanggal 28 Desember 

2019 
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Hasil penghitungan memberikan informasi bahwa luas 

tumpahan minyak pada kajian ini adalah sekitar 22.837.400 

m² atau sekitar 22,8 km². 

 
Gambar 58. Pola sebaran tumpahan minyak dari kapal 

Dari analisis secara visual terlihat bahwa pola tumpahan 

minyak pada kajian ini memiliki bentuk memanjang yang 

menyerupai ciri-ciri dan karakter tumpahan minyak yang 

disebabkan oleh kapal yang sedang bergerak. Kemampuan 

data SAR satelit Sentinel 1A untuk mendeteksi tumpahan 

minyak yang terjadi di laut dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif untuk melakukan kegiatan pemantauan 

terhadap pelanggaran-pelanggaran yang terjadi di wilayah 

perairan Indonesia, khususnya pelanggaran yang terkait 

dengan pembuangan limbah minyak secara ilegal. 

ü Pemantauan Tumpahan Minyak di WPP 711 dengan Citra 

Satelit 

Hasil komposit analisis tumpahan minyak di sekitar 

Kepulauan Riau pada periode Juni hingga November 2020 

dengan menggunakan data citra dapat dilihat pada gambar 

berikut. 
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Gambar 59. Hasil komposit pendeteksian tumpahan minyak di 

sekitar Kepulauan Riau dengan menggunakan citra satelit 

pada periode Juni - November 2020. Perkiraan tumpahan 

minyak diperlihatkan dengan warna merah. (Sumber: 

Pusfatja-LAPAN) 

2.2.1.3. Kajian Sampah Laut dan Ekosistem Pesisir 

Riset Kajian Sampah Laut dan Ekosistem Pesisir merupakan 

riset yang memiliki tujuan mengumpulkan data sampah laut 

pada ekosistem pesisir dan mengumpulkan data dan informasi 

ekosistem pesisir (mangrove, lamun, dan terumbu karang) 

dengan target penyelesaian berupa indeks kekotoran pesisir, 

data dan informasi karakteristik ekosistem pesisir, serta 

diseminasi dan publikasi hasil riset. Dari target tersebut 

kemudian dilakukan pelaksanaan kegiatan guna mencapai 

output kegiatan. Pencapaian output hingga November dibagi 

menjadi data dan informasi, karya tulis ilmiah (KTI), dan 

Technical Brief. Penjabaran secara rinci selanjutnya 

dijelaskan sebagai berikut, 

1. Data dan Informasi 
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ü Sampah Laut dan Ekosistem Pesisir 

Kajian transpor material dengan metode numerik digunakan 

untuk mengetahui pola distribusi sampah plastik di pesisir 

perairan Bali dan sekitarnya. Konfigurasi simulasi yang 

digunakan adalah dengan skema model NEMO versi 2.3 

INDO12 (INDESO framework). 

Secara umum, desain tahapan metode numerik untuk kajian 

transpor material divisualisasikan pada gambar berikut: 

 

Gambar 60. Desain komputasi numerik untuk kajian transpor 

material (image credit :eReefs) 

Residual flow berperan penting untuk kajian transpor 

material dalam periode long-term sebagaimana yang 

direpresentasikan pada contoh skema Gambar 60. 

Skema pada Gambar 61 menunjukkan pola transpor suatu 

material setelah tiga jam diinputkan pada Stasiun I di perairan 

pesisir pantai (a) melalui proses adveksi (oleh arus pasut) 

dan proses difusi (akibat turbulensi oleh wind-wave). Pola 

distribusi material setelah 30 jam (b) dipengaruhi proses 

adveksi akibat arus residu, dengan gerakan berulang (dari 
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dan ke) oleh arus pasut. Arus residu di pesisir yang bersifat 

non-divergent akan membentuk sirkulasi horizontal, sehingga 

material dapat kembali menuju dekat stasiun awal setelah 30 

hari (c), hingga akhirnya terjadi distribusi di sekitar perairan 

pesisir pantai setelah beberapa bulan kemudian (d). 

 
Gambar 61. Skema adveksi dan dispersi suatu material dari 

Stasiun I (garis tebal merepresentasikan track 

material, dan tanda panah merepresentasikan 

residual flow) (Yanagi, 1999) 

Komponen utama dari residual flow di pesisir perairan pantai 

adalah: 

(1) tide-induced residual current, dipengaruhi oleh non-

linearity dari gerakan arus pasut; 

(2) wind-driven current, dipengaruhi oleh gesekan angin 

terhadap permukaan laut; dan 

(3) density-driven current, dipengaruhi oleh gradien densitas 

horizontal. 

  

Tahapan studi yang telah dilakukan hingga saat ini adalah 

komputasi numerik tidal harmonic analysis (analisis harmonik 

pasut, untuk komponen pasut utama (M2, S2, N2, K1, O1, Q1, 

M4) ditampilkan pada Gambar 62. 
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Gambar 62. Distribusi spasial arus pasut untuk setiap 

komponen pasut hasil harmonik analisis (M2, S2, N2, 

K1, O1, Q1, M4) 

Pola arus komponen pasut utama dalam Gambar 60 di 

perairan sekitar Bali ditampilkan pada Tabel 7. 
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b. Potential Fishing Zone of Small Pelagic Fish in The 

Java Sea Based on Empirical Cumulative Distribution 

Function and Maximum Entropy Model. 

https://www.sciencedirect.com/journal/remote-

sensing-of-environment/vol/247/suppl/C (submit) 

c. Detection of Bali Strait's small pelagic potential fishing 

zone. 

https://ejournal.upi.edu/index.php/ijost/author/submissi

on/28267 (submit) 

d. Space-Time Pattern Mining on the Nighttime Satellite 

Imagery for Mapping Fishing Grounds Areas. 

https://jurnal.ugm.ac.id/ijg (submit) 

 
Gambar 91. Dokumentasi kegiatan diseminasi hasil riset 

2.2.2. Karakteristik Oseanografi Biologi, Fisika, dan Kimia di 

WPPNRI 713  

Wilayah perairan WPPNRI 713 merupakan wilayah perairan 

Negara Indonesia yang mengelola perikanan Indonesia 

dimana wilayahnya sendiri meliputi Selat Makassar, Teluk 

Bone, Laut Flores, dan Laut Bali.  Kegiatan riset ini memiliki 

tujuan untuk menyusun basis data kondisi oseanografi 

perairan WPPNRI 713 berdasarkan hasil pengukuran 

langsung, satelit multi sensor dan pemodelan oseanografi; 

Menyediakan informasi perikanan tangkap di WPPNRI 713; 

Menyediakan informasi kesesuaian perairan untuk potensi 

budidaya rumput laut di WPPNRI 713; dan menyediakan 

informasi kesesuaian perairan untuk potensi budidaya lobster 

di WPPNRI 713. Selain itu target penyelesaian dari kegiatan 

ini berupa paket data dan informasi Karakteristik Oseanografi 

https://www.sciencedirect.com/journal/remote-sensing-of-environment/vol/247/suppl/C
https://www.sciencedirect.com/journal/remote-sensing-of-environment/vol/247/suppl/C
https://www.sciencedirect.com/journal/remote-sensing-of-environment/vol/247/suppl/C
https://ejournal.upi.edu/index.php/ijost/author/submission/28267
https://ejournal.upi.edu/index.php/ijost/author/submission/28267
https://ejournal.upi.edu/index.php/ijost/author/submission/28267
https://jurnal.ugm.ac.id/ijg
https://jurnal.ugm.ac.id/ijg






ftp://ftp.ptree.jaxa.jp/pub/himawari/L3/SST/
ftp://ftp.ptree.jaxa.jp/pub/himawari/L3/CHL/
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Tidak terdapat pola yang teratur pada parameter kecepatan 

angin di titik pengamatan. Tidak seperti variabilitas bulanan 

SST yang cenderung 

menunjukkan pola yang lebih teratur, pola variasi kecepatan 

angin cenderung lebih acak. Namun, secara umum, kecepatan 

angin maksimal cenderung terjadi ketika musim timur, yaitu: 

Juni 2018, Juli 2012, Juli 2017, Agustus 2014 dan Agustus 

2016, walaupun terdapat beberapa kecepatan angin maksimal 

yang terjadi pada waktu musim peralihan II, yaitu September 

2015 dan September 2019, serta terjadi pula pada waktu 

musim barat, yaitu Januari 2010, Januari 2011 serta Februari 

2009. 

Berdasarkan uji korelasi terhadap data rata-rata klimatologi 

bulanan kecepatan angin dan SPL, terlihat bahwa kecepatan 

angin memiliki hubungan yang sangat erat dengan SPL, 

namun hubungan yang berbalik arah, yang terlihat dari tanda 

negatif pada koefisien korelasi. Koefisien korelasi yang 

negatif memberikan informasi bahwa apabila kecepatan angin 

meningkat, akan berpengaruh terhadap penurunan kondisi 

SPL dan demikian pula sebaliknya. Ketika kecepatan angin 

meningkat pada waktu musim timur, memberikan pengaruh 

terhadap penurunan SPL di Teluk Ekas, Gerupuk, Telong-

Elong dan Pantai Pink. 

2.3. Kegiatan Priorotas lainnya : Sarana Prasarana Riset 

Kelautan 

Pengadaan sarana dan prasarana riset kelautan merupakan 

kegiatan pengadaan yang mendukung pelaksanaan kegiatan 

riset dan laboratorium dengan pengadaan berupa air 

dehumidifier yang mendukung berjalannya kegiatan di 

laboratorium riset kelautan. Kemudian dilakukan revisi 

anggaran sehingga dialihkan menjadi belanja Thermogun 
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dengan tujuan melaksanakan arahan KKP dalam pelaksanaan 

protokol pencegahan Covid-19 dengan target penyelesaian 

berupa pembelian Thermogun. Pagu anggaran kegiatan 

sarana prasarana riset kelautan sendiri sebesar 

Rp3.650.000,- setelah dilakukan revisi ke-2 DIPA anggaran 

tahun 2020 yang sepenuhnya sudah direalisasikan pada 

triwulan II tahun 2020.  

2.4. Kegiatan Prioritas Nasional : Sarana Prasarana Riset 

Data Satelit Radar  

Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana riset data satelit 

radar mempunyai tujuan yaitu menyediakan data satelit radar 

dan operasionalisasi stasiun bumi penerima data satelit radar 

untuk mendukung program penanggulangan penangkapan 

ikan ilegal dan pencemaran limbah minyak di Perairan 

Indonesia serta pemetaan sumberdaya dengan target 

pencapaian yaitu satu paket data scene image yang siap 

digunakan sebanyak 100 scene, melakukan layanan data AIS 

selama 146 hari layanan, dan melakukan maintenance sistem 

BARATA selama 146 hari.  

Pada tahun anggaran 2020, dialokasikan 100 scenes data 

satelit radar untuk memenuhi kebutuhan para pengguna. Data 

hasil analisis antara lain dimanfaatkan dalam rangka 

mendukung pemberantasan kapal ikan ilegal yang dilakukan 

oleh Dirjen Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan 

Perikanan (PSDKP). Pemaanfaatan lainnya yaitu dalam 

rangka pengawasan dan penindakan kapal-kapal pencemar 

limbah minyak dalam operasi gabungan yang dilakukan oleh 

Kemenkomarves, BAKAMLA, KKP, KLHK, Kemenhub,  TNI 

AL, dan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kepulauan Riau 

termasuk juga pemantauan wilayah tambak non produktif di 
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- Sehubungan pergantian PPK BROL, maka telah dilakukan 

amandemen kontrak pada tanggal 12 Oktober 2020 

dengan Nomor : PB.1. ADD/PPK/BROL/PL.410/X/2020 

- Progress fisik akuisisi data sampai dengan minggu ke-3 

Nopember telah mencapai 78 images dari total target 100 

images sampai dengan 7 Desember 2020 sedangkan total 

capaian fisik keseluruhan tekah mencapai 88,91% ; 

- Telah dilakukan proses maintenance sistem operasional 

BARATA bersifat preventif melalui monitoring harian dan 

juga beberapa tindakan kuratif oleh Tim Operator 

BARATA dengan online support oleh Tim Engineering e-

GEOS Italia     

 

2.5. Layanan Ketatausahaan Riset Kelautan 

Layanan Ketatausahaan Riset Kelautan memiliki 2 kelompok 

kegiatan yaitu kegiatan layanan manajemen keuangan dan 

layanan manajemen umum. Pagu anggaran dari kegiatan 

tersebut sebesar Rp210.403.000,- dengan realisasi anggaran 

hinga November sebesar Rp172.743.558,-. Realisasi per 

kegiatan dan realisasi fisik dari kegiatan selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 19. Realiasi Anggaran Kegiatan Ketatausahaan Riset 

Kelautan hingga November 2020 
Uraian Pagu (Rp.) Realisasi Anggaran Realisasi 

Fisik 

(%) 

Rp. % 

Layanan Dukungan Manajemen Keuangan 

Belanja Barang 

Kegiatan Tata Usaha 

149.607.000 135.911.053 90,85 100 

Belanja Barang 

Kegiatan Tata 

Operasional 

4.397.000 4.396.900 100 100 

Belanja Barang 

Kegiatan Pelayanan 

7.859.000 6.358.162 80,90 100 



Laporan Pelaksanaan Program dan Kegiatan 

 

117 | H a l a m a n  

 

BROL 

2020 

Teknis 

Layanan Dukungan Manajemen Umum 

Manajemen 

Kepegawaian dan 

Umum 

48.540.000 26.077.443 53,72 100 

Jumlah 210.403.000 172.743.558 82,10 100 

 -

 20,000,000

 40,000,000

 60,000,000

 80,000,000

 100,000,000

 120,000,000

 140,000,000

 160,000,000

 180,000,000

Layanan Manajemen Keuangan Layanan Manajemen Umum

161,863,000 

48,540,000 

146,666,115 

26,077,44

 
Gambar 110. Realiasi Anggaran Kegiatan Ketatausahaan 

Riset Kelautan 

Capaian kegiatan secara rinci diuraikan pada penjelasan 

berikut. 

2.5.1. Layanan Manajemen Keuangan 

Kegiatan layanan manajemen keungan memiliki tujuan untuk 

mengelola anggaran agar berjalan dengan baik. Target 

pencapaian kegiatan ini berupa pelayanan dan pelaporan 

keuangan serta laporan BMN. 

PNBP BROL diperoleh melalui akun pendapatan 

penelitian/riset, survei, penelitian dan pengembangan Iptek 

Lainnya, dan Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana. 

Sebagian besar pendapatan merupakan layanan laboratorium 
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2.5.2. Layanan Manajemen Umum 

Balai Riset dan Observasi Laut dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya ditunjang oleh keberadaan 75 orang dengan status 

pegawainya adalah 34 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 

41 pegawai dengan status non PNS dengan disiplin ilmu yang 

beragam. Secara rinci komposisi pegawai BROL dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 20. Komposisis Pegawai BROL berdasarkan jenjang 

pendidikan 

NO PENDIDIKAN TERAKHIR JUMLAH 

1 Doktoral S3 9 

2 Master S2 12 

3 Sarjana S1 32 

4 Diploma D3 2 

5 ≤Sekolah Menengah Atas ≤SMA 20 

JUMLAH 75 orang 

 

PNS BROL sebanyak 34 orang dipetakan berdasarkan jabatan 

masing-masing yang terbagi menjadi Pejabat Struktural 1 

orang, Pejabat Fungsional sebanyak 28 orang dan Pelaksana 

sebanyak 5 orang. Transformasi PNS dari jabatan struktural 

ke fungsional terdapat tiga jabatan sebagai berikut : 

a. Kepala Sub Bagian Tata Usaha menjadi Pejabat 

Fungsional Analis Pengelola Keuanagn APBN 
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2.6. Layanan Dukungan Tata Operasional 

Layanan dukungan tata operasional memiliki 2 kegiatan yaitu 

kegiatan Layanan Dukungan Manajemen Perencanaan dan 

Anggaran serta Layanan Dukungan Manajemen Monitoring 

dan Evaluasi Riset Kelautan. Kedua kegiatan tersebut 

memiliki pagu anggaran sebesar Rp112.746.000,- dengan 

realisasi anggaran hingga 23 November sebesar 

Rp96.962.510,-. Rincian realisasi anggaran per kegiatan 

beserta realisasi fisik kegiatan diuraikan pada tabel berikut. 

Tabel 23. Rincian Realisasi Fisik Tata Operasional 

Uraian Pagu (Rp.) Realisasi Anggaran Realisasi 

Fisik 

(%) 

Rp. % 

Layanan Dukungan Manajemen Perencanaan dan Anggaran 

Perencanaan, 

Penyusunan Program 

dan Anggaran 

58.900.000 55.305.350 93,90 100 

Layanan Dukungan Manajemen Monitoring dan Evaluasi Riset Kelautan 

Monitoring, Evaluasi 

dan Pelaporan 

Kegiatan 

53.846.000 41.657.160 77,36 100 

Jumlah 112.746.000 96.962.510 86,00 100 
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Gambar 112. Realisasi Anggaran Layanan Dukungan Tata 

Operasional 

2.6.1. Layanan Dukungan Manajemen Perencanaan dan 

Anggaran 

Kegiatan penyusunan program dan anggaran dalam layanan 

dukungan perencanaan dan anggaran di Tata Operasional 

meliputi : (1) Penyusunan Rencana Strategis BROL 2020-

2024; (2) Penyusunan Akuntabilitas Sistem Pemerintahan; (3) 

Penyusunan Perjanjian Kinerja TA 2020; (4) Pengusulan 

Anggaran TA 2021.  

Reformasi birokrasi yang sedang dijalankan 

oleh pemerintah saat ini menuntut adanya perbaikan dalam 

pemerintahan dan sistem manajemennya. Perbaikan dalam 

sistem manajemen pemerintahan diharapkan berfokus pada 

peningkatan akuntabilitas serta sekaligus peningkatan kinerja 

yang berorientasi pada hasil (outcome). Saat ini pemerintah 

telah menetapkan kebijakan untuk penerapan sistem 



https://pemerintah.net/sistem-akuntabilitas-kinerja-instansi-pemerintah/
https://pemerintah.net/sistem-akuntabilitas-kinerja-instansi-pemerintah/
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2.6.2. Layanan Dukungan  Manajemen Monitoring dan 

Evaluasi Riset Kelautan 

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi (Monev) merupakan 

rangkaian aktivitas terintegrasi dalam rangka mereviu, 

memantau dan mengevaluasi pelaksanaan program dan 

anggaran secara rutin dan berkala di Balai Riset dan 

Observasi Laut (BROL). Monitoring dilakukan melalui upaya 

pengumpulan data serta hasil analisis informasi berdasarkan 

indikator yang ditetapkan dan dilakukan secara sistematis. 

Hasil monitoring adalah paket data yang akan digunakan 

untuk bahan evaluasi sehingga dapat dilakukan tindakan 

koreksi atau langkah-langkah untuk penyempurnaan 

selanjutnya. Monitoring dan Evaluasi (Monev) kegiatan yang 

menggunakan anggaran belanja Kementerian/Lembaga. 

Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi diatur oleh 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Republik Indonesia 

Nomor 195/PMK.05/2018 tentang Monitoring dan Evaluasi 

Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian/Lembaga. 

Kegiatan Monev dimanfaatkan sebagai wadah untuk 

menentukan nilai atau pentingnya suatu kegiatan, kebijakan, 

atau program dapat dilanjutkan pada tahun berikutnya. 

Penilaian tersebut dilakukan seobyektif dan sesistematik 

mungkin terhadap sebuah intervensi yang direncanakan, 

sedang berlangsung atau pun yang telah diselesaikan. Hal-

hal yang harus dievaluasi yaitu perencanaan kegiatan, 

metode kegiatan, waktu penyelesaian, teknis pelaksanaan, 
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setiap habis periode triwulan. Rapat ini bertujuan untuk 

mengevaluasi, mereviu sekaligus mengidentifikasi capaian 

kinerja, pelaporan kinerja dan implementasi SAKIP. 

Pelaksanaan pertemuan ini telah membantu penyelesaian 

input serta pelaporan dengan lebih cepat serta terlihat 

keterlibatan pimpinan., 2). Mekanisme pelaporan mingguan, 

bulanan, semesteran dan akhir dengan memanfaatkan Google 

Document sehingga penyelesaian pelaporan tersebut dapat 

lebih cepat, seluruh pelaksana dapat berkontribusi secara 

langsung pada pelaporan dan dapat dikoreksi secara online. 

 

2.7. Layanan Dukungan Pelayanan Teknis 

Kegiatan layanan dukungan pelayanan teknis pada Balai Riset 

dan Observasi Laut dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 

layanan manajemen kerja sama riset kelautan, layanan 

manajemen data dan informasi riset kelautan, dan layanan 

dukungan manajemen pelayanan jasa riset kelautan. Ketiga 

kegiatan tersebut memiliki pagu anggaran sebesar 

Rp120.025.000,- dengan realisasi anggaran hingga 

November sebesar Rp101.829.854,-. Rincian realisasi 

anggaran dan realisasi secara rinci dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 25. Realisasi anggaran kegiatan layanan dukungan 

pelayanan teknis 

Uraian Pagu (Rp.) Realisasi Anggaran Realisasi 

Fisik 

(%) 

Rp. % 

Layanan Manajemen Kerja sama Riset Kelautan 

Penjalinan Kerjasama 31.170.000 29.040.000 93,17 100 

Layanan Manajemen Data dan Informasi Riset Kelautan 

Diseminasi dan 

Promosi Hasil Riset KP 

41.579.000 37.989.464 91,37 100 

Karya Tulis Ilmiah 14.000.000 14.000.000 100 100 

Layanan Dukungan Manajemen Pelayanan Jasa Riset Kelautan 

Layanan Laboratorium 

Riset Kelautan 

33.456.000 20.800.390 62,17 100 

Jumlah 120.205.000 101.829.854 84,71 100 
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Gambar 113. Anggaran Layanan Dukungan Pelayanan Teknis 

Capaian kegiatan selama tahun 2020 dijelaskan pada masing-

masing point di bawah ini. 

2.7.1. Layanan Manajemen Kerja sama Riset Kelautan 

Balai Riset dan Observasi Laut (BROL) yang merupakan 

instansi pemerintah dengan tugas dan fungsi melaksanakan 
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dengan melakukan kajian sosial ekonomi pemanfaatan 

SIDOLPIN. Pada tahun 2020 ini SIDOLPIN memperoleh 

penghargaan sebagai tiga besar kompetensi Inovasi 

Pelayanan Publik tingkat Propinsi Bangka Belitung. 

2.7.2. Layanan Manajemen Data dan Informasi Riset Kelautan 

Balai Riset dan Observasi Laut sebagai salah satu Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) dari BRSDM KP, telah banyak 

melakukan kegiatan riset dan observasi sumber daya laut di 

bidang fisika dan kimia kelautan, daerah potensial 

penangkapan ikan dan perubahan iklim.  Melalui kegiatan 

diseminasi dan promosi hasil riset kelautan dan perikanan, 

diharapkan dapat memfasilitasi penyebaran hasil riset dan 

observasi laut BROL kepada stakeholders terkait. Bentuk 

paket diseminasi yang dilakukan meliputi promosi hasil riset 

melalui kegiatan pameran, seminar, publikasi dan sosialisasi 

serta pemanfaatan teknologi informasi dengan menggunakan 

website sebagai media diseminasi. 

Tujuan dari kegiatan diseminasi dan promosi hasil riset 

kelautan dan perikanan yaitu untuk menyebarluaskan hasil 

riset BROL kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan hasil riset BROL dapat dimanfaatkan secara 

optimal oleh berbagai kalangan sesuai dengan kebutuhan. 

Target penyelesaian berupa media diseminasi diseminasi, 

publikasi, dan promosi, yang berupa video, buku, banner, 

infografis, poster, postcard, leaflet, dan suvenir; acara 



https://www.youtube.com/channel/UCpmnvv95jsM27LHOY7q0ZnA
https://www.youtube.com/channel/UCpmnvv95jsM27LHOY7q0ZnA
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pelayanan publik terbaik selama semester I tahun 2020 

adalah Afriza Aziz dengan nilai 78 (BAIK). Penilaian ini juga 

sebagai bentuk apresiasi terhadap petugas pelayanan publik 

yang memiliki kinerja bagus dan sebagai bahan evaluasi 

dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 

 

Gambar 187. Afriza Aziz Petugas Pelayanan Publik Terbaik 

Semester I 2020 

2.7.3. Layanan Dukungan Manajemen Pelayanan Jasa Riset 

Kelautan 

2.7.3.1. Laboratorium Kualitas Perairan 

Laboratorium kualitas perairan telah melaksanakan kegiatan 

pelayanan jasa pengujian laboratorium sejak tahun 2006. LKP 

telah mengimplementasikan secara penuh standar manajemen 

mutu ISO/IEC 17025:2005 sebagai laboratorium pengujian 

sebagaimana tertuang dalam akreditasi Komite Akreditasi 

Nasional (KAN) No. LP-454-IDN, dengan sertifikasi 

akreditasi terbaru berlaku hingga September 2024. Ruang 

lingkup pengujian yang telah terakreditasi oleh KAN 

sebanyak 29 parameter pengujian, terdiri dari air laut (15 



























https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/
https://www.eorc.jaxa.jp/ptree/index.html
https://coastwatch.pfeg.noaa.gov/erddap/
https://peta-maritim.bmkg.go.id/
https://peta-maritim.bmkg.go.id/


ftp://fs.bpol.net/
http://www.bpol.litbang.kkp.go.id/sitica


http://www.bpol.kkp.go.id/sidik/














































http://www.bpol.libtang.kkp.go.id/sidik
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2.8. Layanan Perkantoran 

Dalam rangka menunjang pelaksanaan kegiatan operasional 

perkantoran maka fasilitas yang ada di kantor haruslah dalam 

kondisi yang baik. Maka dari itu tujuan dari kegiatan ini yaitu 

melakukan pelaksanaan kegiatan layanan perkantoran yang 

memiliki target penyelesaian diantaranya terbayarnya 

seluruh gaji pegawai, baik PNS maupun non PNS sesuai 

dengan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, 

terpenuhinya layanan perkantoran bagi seluruh pegawai 

berupa layanan sehari-sehari perkantoran sehingga dapat 

melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan organisasi, 

terpeliharanya peralatan, perlengkapan perkantoran yang 

menjadi penunjang/pendukung seluruh kegiatan operasional 

kantor.  

Kegiatan Layanan Perkantoran pada tahun anggaran 2020 

memiliki pagu anggaran sebesar Rp13.446.521.000,- dengan 

realisasi hingga 23 November 2020 sebesar 

Rp10.517.018.232,-. Rincain selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel dan grafik berikut. 

Tabel 41. Anggaran Layanan Perkantoran 

Uraian Pagu (Rp.) Realisasi Anggaran Realisasi 

Fisik 

(%) 

Rp. % 

Gaji dan Tunjangan 

Pembayaran Gaji 

dan Tunjangan 

5.259.965.000 4.058.742.134 77,16 100 

Operasional dan Pemeliharaan Kantor 

Kebutuhan 

Sehari-hari 

Perkantoran 

2.300.104.000 1.829.339.782 79,53 100 
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1. Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik 

dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

diberikan  kepada  pejabat  negara,   Pegawai   Negeri  

Sipil  (PNS),  dan pegawai  yang dipekerjakan  oleh 

pemerintah  yang belum berstatus PNS sebagai imbalan 

atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan 

yang berkaitan dengan pembentukan modal. Realisasi  

belanja pegawai  per 21 November 2020 berdasarkan 

akun 51 sebesar Rp4.058.742.134,00 yang merupakan 

akun 51.  

2. Realisasi belanja barang per 21 November dalam 

kegiatan layanan perkantoran adalah sebesar 

Rp1.714.448.042,00. Di dalamnya merupakan kegiatan 

yang berkaitan dengan operasional dan pemeliharaan 

kantor yang meliputi kebutuhan sehari-hari perkantoran, 

langganan daya dan jasa, pemeliharaan kantor, 

operasional kegiatan Laboratorium Riset Kelautan, dan 

Operasional Stasiun Bumi Penerima Data Satelit Radar. 

Penambahan akun baru dan komponen baru pada akun 

lama dilakukan dalam rangka belanja barang untuk 

penanganan pandemi COVID-19. 

2.9. Penghargaan 

Penghargaan yang telah diperoleh Balai Riset dan Observasi 

Laut hingga tahun 2020 adalah sebagai berikut. 
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BAB III. PERMASALAHAN DAN REKOMENDASI 

3.1. Permasalahan 

Selama pelaksanaan program dan kegiatan TA 2020 di Balai 

Riset dan Observasi Laut dijumpai beberapa permasalahan. 

Permasalahan yang muncul secara garis besar lebih ke teknis 

dari proses pelaksanaan sehingga tidak memberikan 

pengaruh terhadap kuantitas pemenuhan target capaian fisik. 

Keseluruhan permasalahan teknis dalam pelaksanaan 

program dan kegiatan tersebut secara cepat teridentifikasi 

dan ditemukan solusinya. Berikut rincian permasalahan yang 

dihadapi pelaksana kegiatan diantaranya : 

1. Kendala hardware komputasi. 

2. Peralatan Water Quality Checker yang sudah berumur / 

akurasi rendah. 

3. Anggota tim riset terlibat dalam kegiatan riset dan 

non-riset lainnya, sehingga tidak bisa fokus dalam 

mengerjakan satu tema riset. 

4. Kegiatan survei sesuai rencana di luar pulau Bali tidak 

bisa direalisasikan akibat dampak pandemi COVID 19. 

5. Adanya kegiatan permintaan lain di luar kegiatan riset 

BROL (misal: ICRG).  

6. Hasil analisa harmonik dari komputasi numerik belum 

dapat divalidasi sesuai kondisi perairan pesisir secara 


























































































